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Abstrak

Remaja putri yang mengalami penurunan hemoglobin (Hb) masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Kebiasan
konsumsi biskuit kelor merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan kadar Hb pada remaja putri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dampak konsumsi biskuit kelor dan placebo pada siswi dengan kebiasaan konsusmi teh
sesudah makan terhadap peningkatan kadar Hb. Studi ini menggunakan metode quasy experiment dengan rancangan
non randomized pretest-postest control group design. Lokasi penelitian dilakukan di kelas 2 SMP Negeri 1 Siatas Barita,
Kecamatan Siatas Barita Kabupaten Tapanulis Utara, Maret 2023. Subjek penelitian adalah seluruh siswi kelas 2 SMP
Negeri 1 Siatas Barita sebanyak 100 orang yang dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok intervensi sebanyak 50 orang
dan kelompok kontrol sebanyak 50 orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi
penelitian berupa pemberian biskuit kelor dan placebo. Pengumpulan data dilakukan dengan tahap pre-test dan post-test
dengan menggunakan Quik Check Hb untuk mengukur kadar Hb sebelum dan sesudah intervensi konsumsi biskuit kelor
dan plasebo selama 1 bulan. Analisis data menggunakan uji T-Dependent dan T-Independent. Hasil penelitian melaporkan
bahwa rerata kadar Hb yang mengkonsumsi biskuit kelor dengan kebiasaan tidak suka minum teh, mengalami perubahan
kadar Hb yang signifikan. Terdapat perbedaan kadar Hb pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah konsumsi biskuit
kelor antara siswi yang suka dan tidak suka minum teh (p < 0,001). Tidak terdapat perbedaan kadar Hb pada kelompok
kontrol sebelum dan sesudah konsumsi biskuit plasebo antara siswi yang suka dan tidak suka minum teh (p > 0,05).
Konsumsi biskuit kelor dapat meningkatkan kadar Hb remaja putri yang tidak suka minum teh setelah makan.

Kata kunci: kadar Hb, biskuit kelor, konsumsi teh

Abstract

Adolescent girls who experience decreased hemoglobin (Hb) is still a health problem in Indonesia. Moringa biscuits
consumption habit is one of the alternatives to increase Hb levels in adolescent girls. This study aims to determine the
impact of moringa biscuits and placebo consumption on female students with the habit of consuming tea after meals on
increasing Hb levels. This study used a quasy experiment method with a non-randomized pretest-postest control group
design. The research location was conducted in class 2 of SMP Negeri 1 Siatas Barita, Siatas Barita District, North Tapanulis
Regency, March 2023. The research subjects were all 2nd grade students of SMP Negeri 1 Siatas Barita as many as 100
people who were divided into two groups, namely the intervention group of 50 people and the control group of 50 people
obtained using purposive sampling technique. The research intervention was in the form of moringa biscuits and placebo.
Data collection was carried out with pre-test and post-test stages using Quik Check Hb to measure Hb levels before and
after the intervention of moringa biscuits and placebo consumption for 1 month. Data were analyzed using T-Dependent
and T-Independent tests. The results of the study reported that the average Hb levels who consumed moringa biscuits
with the habit of not drinking tea, experienced significant changes in Hb levels. There was a difference in Hb levels in the
intervention group before and after moringa biscuits consumption between students who like and dislike drinking tea
(p < 0.001). There was no difference in Hb levels in the control group before and after consumption of placebo biscuits
between schoolgirls who like and dislike drinking tea (p > 0.05). Moringa biscuits consumption can increase the Hb level
of adolescent girls who do not like to drink tea after meals.
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Pendahuluan

Kualitas sumber daya manusia (SDM) sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
status gizi. Jika kuantitas nutrisi yang dikonsumsi tidak memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh, maka dapat
menimbulkan masalah gizi pada remaja.! Remaja merupakan generasi penerus dan aset pembangunan
bangsa, salah satu masalah gizi pada remaja adalah anemia, yaitu kurangnya kadar hemoglobin di bawah
normal (12 mg/dl). Upaya untuk mengatasi anemia yaitu membuat makanan berupa biskuit kelor dan ikan
sori yang kaya akan zat gizi.2 Namun, hingga saat ini, anemia defisiensi besi pada remaja putri merupakan
masalah yang belum terselesaikan.?

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap beban penyakit global adalah anemia defisiensi besi.**
Meskipun ada tindakan khusus seperti mendorong konsumsi makanan kaya zat besi melalui perubahan
pola makan, pendidikan gizi, pengobatan dan pencegahan infeksi parasit, suplementasi zat besi mingguan
untuk mencegah anemia defisiensi zat besi, dan meningkatkan status zat besi di kalangan remaja putri,
dampak anemia di kalangan remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia.®
Anemia defisiensi besi dapat menyerang siapa saja pada semua golongan usia, namun, anemia defisiensi
besi paling sering menyerang wanita muda usia subur, ibu hamil, balita, dan remaja.”

WHO menyebutkan bahwa anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius yang
terutama mempengaruhi anak-anak, remaja putri dan wanita yang sedang menstruasi, serta wanita hamil
dan nifas. WHO memperkirakan bahwa 40% anak usia 6-59 bulan, 37% wanita hamil, dan 30% wanita usia
15-49 tahun di seluruh dunia mengalami anemia.® Selanjutnya, satu dari empat orang berusia 10-24 tahun
(430 juta) menderita anemia, dengan prevalensi tertinggi ditemukan di negara-negara berpenghasilan
rendah dan menengah.’ Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 melaporkan bahwa lebih dari 22,7%
remaja putri di Indonesia menderita anemia defisiensi besi.’® Riskesdas 2018 melaporkan bahwa 76,2%
remaja putri menerima pil zat besi dan 23,8% tidak menerima pil zat besi. Remaja putri berusia <52 tahun
mengonsumsi 98,6% tablet tambah darah, sedangkan yang berusia >52 tahun mengonsumsi 1,4%.*

Untuk meningkatkan kadar Hb pada remaja putri dan mencegah anemia dapat dilakukan dengan
pemberian biskuit kelor dalam berbagai dosis dan waktu. Pembentukan hemoglobin bergantung pada zat
besi, yang dapat ditemukan dalam daun kelor. Hasil penelitian melaporkan bahwa konsumsi biskuit daun
kelor telah terbukti dapat meningkatkan jumlah hemoglobin pada remaja putri yang mengalami anemia.'?
Untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada wanita yang baru saja selesai menstruasi, dapat dilakukan
dengan menggunakan kombinasi kapsul tepung daun kelor dan jus jeruk manis.'* Namun, penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa peminum teh lebih mungkin mengalami anemia dibandingkan bukan
peminum teh, atau ada hubungan negatif yang signifikan antara konsumsi teh dan indikator darah status
zat besi.’* Konsumsi teh dapat mengurangi jumlah zat besi yang diserap oleh tubuh hingga lebih dari 90
persen bila dikombinasikan dengan makanan berbasis sereal.®

Hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa Puskesmas Siatas Barita telah
melaksanakan program pemberian tablet tambah darah kepada seluruh siswi remaja putri yang berada di
wilayah kerja Puskesmas Siatas Barita. Tenaga kesehatan memberikan tablet Fe setiap hari Rabu, dan jika
sekolah dalam keadaan libur tenaga kesehatan memberikan tablet Fe dengan cara menghitung jumlah
tablet Fe sesuai jumlah berapa minggu siswa libur. Sebelum membagikan tablet Fe, tenaga kesehatan
memberikan edukasi tentang manfaat mengosumsi tablet Fe, dan follow up kepatuhan siswi dalam
mengkosumsi tablet Fe secara rutin. Dari pemeriksaan kadar haemoglobin, peneliti menemukan 19 orang
siswi dari 100 orang yang diperiksa mengalami anemia (19%). Dari hasil wawancara kepada 100 orang siswi
ditemukan setengahnya tidak suka mengomsumsi tablet tambah darah yang telah dibagikan. Mereka
mengeluhkan efek samping yang dialami setelah mengkonsumsi tablet tambah darah seperti mual,
muntah, pusing, dan susah buang air besar.

Salah satu cara untuk memenuhi pemberian zat besi kepada remaja putri adalah dengan memberikan
PMT yang bersumber dari pangan lokal. Dinas Kesehatan Tapanuli Utara telah mengembangkan pangan
lokal berupa beskuit kelor untuk mengatasi kasus anemia pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak konsumsi biskuit kelor dan plasebo pada siswi dengan kebiasaan konsumsi teh
sesudah makan terhadap peningkatan kadar hemoglobin.
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Metode

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasy experiment dengan rancangan non
randomized pretest-posttest control group design*® yang bertujuan mengetahui pengaruh pemberian
konsumsi biskuit kelor dan plasebo pada siswi dengan kebiasaan konsumsi teh sesudah makan terhadap
peningkatan kadar hemoglobin. Penelitian ini dilakukan di kelas 2 SMP Negeri 1 Siatas Barita, Kecamatan
Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara, pada bulan Maret 2023.

Subyek penelitian ini adalah siswi kelas 2 SMP Negeri 1 Siatas Barita yakni sebanyak 100 orang yang
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok yang diberikan intervensi sebanyak 50 orang dan kelompok
kontrol sebanyak 50 orang. Alasan memilih subjek penelitian ini karena merupakan kelas yang tidak sibuk,
serta tidak menghadapi ujian akhir pada saat penelitian berlangsung. Subjek penelitian direkrut dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun kriteria inklusi sampel penelitian adalah (1) siswi kelas 2
SMP Negeri 1 yang masih aktif, (2) terdapat data lengkap seperti nama siswi pada daftar hadir siswi, (3)
subjek bersedia menjadi responden, tidak sedang sakit dan bersedia melakukan pemeriksaan kadar Hb
selama penelitian berlangsung, (4). Kemudian, kriteria inklusi adalah (1) siswi dengan kondisi sakit dan tidak
boleh diwawancarai, (2) subjek tidak bersedia menjadi responden serta tidak bersedia melakukan
pemeriksaan Hb selama penelitian berlangsung. Variabel terikat dalam studi ini adalah kadar Hb siswi yang
diukur sebelum dan sesudah intervensi. Variabel bebas pada studi ini adalah konsumsi biskuit kelor dan
biskuit plasebo.

Intervensi pada penelitian ini adalah pemberian biskuit kelor dan biskuit plasebo. Pre-test dilakukan
untuk kedua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kontrol. Untuk kelompok intervensi, pre-test
dilakukan sebelum subjek konsumsi biskuit kelor antara siswi yang suka minum teh dan tidak suka minum
teh, sedangkan pada kelompok kontrol pre-test dilakukan sebelum subjek konsumsi biskuit placebo antara
siswi yang suka minum teh dan tidak suka minum teh. Selanjutnya, kedua kelompok diberikan post-test
dan masing-masing subjek dilakukan kembali pengukuran kadar Hb untuk mengetahui perubahan kadar Hb
siswi setelah mengkonsumsi biskuit kelor dan plasebo. Pengumpulan data dilakukan dengan tahap pre-test
dan post-test dengan menggunakan Quik Check Hb untuk mengukur kadar Hb sebelum dan sesudah
diberikan intervensi konsumsi biskuit kelor dan placebo selama 1 bulan.

Analisis data dimulai dengan menghitung nilai rerata kadar Hb siswi antara siswi yang mengkonsumesi
biskuit kelor dan plasebo. Adapun aplikasi statistik yang digunakan yaitu aplikasi STATCAL (Free statistical
application program).” Sebelum dilakukan proses analisis data, tahap awal yang dilakukan adalah
melakukan uji normalitas data dengan uji Shapiro Wilk. Dari hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa
data berdistiribusi normal (p>0,05) sehingga digunakan uji T-Dependent untuk mengetahui perbedaan
rerata kadar Hb sebelum dan sesudah mengkonsumsi biskuit kelor dan plasebo antara siswi yang suka dan
tidak suka mengkonsumsi teh. Kemudian dilanjutkan dengan uji T-Independent untuk mengetahui
perbedaan rerata kadar Hb antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol.

Hasil dan Pembahasan

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa rerata kadar Hb siswi yang mengkonsumsi biskuit kelor dengan
kebiasaan tidak suka minum teh, mengalami perubahan kadar Hb yang signifikan. Namun nilai rerata kadar
Hb pada kelompok kontrol tidak mengalami perubahan secara signifikan. Dapat disimpulkan bahwa
konsumsi biskuit kelor pada siswi yang tidak suka minum teh dapat meningkatkan kadar Hb dibandingkan
dengan kelompok kontrol dengan konsumsi biskuit plasebo. Hasil analisis dengan t-dependent melaporkan
bahwa terdapat perbedaan kadar Hb pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah konsumsi biskuit
kelor antara siswi yang suka dan tidak suka minum teh (p < 0,001). Namun, tidak terdapat perbedaan kadar
Hb pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah konsumsi biskuit plasebo antara siswi yang suka dan tidak
suka minum teh (p > 0,05). Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa kadar
hemoglobin pada remaja dapat ditingkatkan dengan mengonsumsi kue kering yang terbuat dari daun kelor.
Peningkatan hemoglobin dengan pemberian biskuit daun kelor ini disebabkan oleh kandungan nutrisi pada
daun kelor yang memiliki kadar protein, zat besi, dan vitamin C yang tinggi, sehingga bermanfaat untuk
meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah.'® Namun, konsumsi teh yang berlebihan dapat mengganggu
metabolisme zat besi dan meningkatkan risiko anemia defisiensi besi pada seseorang.'%?° Kebiasaan remaja
putri dalam mengkonsumsi teh sesudah makan dapat menghambat peningkatan kadar Hb setelah
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mengkonsumsi biskuit kelor. Temuan ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya, yang
mengungkapkan bahwa kelompok anemia melaporkan tingkat konsumsi teh yang lebih tinggi.??> Karena
kandungan polifenolnya yang tinggi, teh merupakan minuman yang berdampak negatif pada kadar zat besi
seseorang dengan mencegah penyerapan zat besi dalam makanan.??

Tabel 1. Uji t-dependent dan rerata frekuensi pernapasan sebelum dan sesudah melakukan posisi orthopnea

Kadar Hb Kelompok intervensi P Kelompok kontrol
Mean SD Min Max Mean SD Min Max

Kadar Hb pada siswi yang suka minum teh

Pretest 12,71 1,083 10 14 13,14 0,729 12 15

Postest 1280 0879 11 14 9837 4327 oe4s 12 14 0386
Kadar Hb pada siswi yang tidak suka minum teh

Pretest 12,54 1,244 11 15 <0,001 12,88 0,824 11 14 0,120

Postest 12,94 1,054 11 15 13,10 0,942 11 15

Dari hasil uji t-independent terlihat bahwa terdapat perbedaan rerata kadar Hb siswi dengan kebiasaan
tidak suka minum teh antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (p=0,039) (Tabel 2). Sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa remaja putri yang mengalami anemia dapat
mengalami peningkatan kadar hemoglobin setelah mengonsumsi biskuit yang terbuat dari daun kelor.
Untuk meningkatkan kadar Hb pada remaja putri dan mencegah anemia dapat dilakukan dengan berbagai
cara, seperti dengan memberikan biskuit daun kelor dengan dosis dan jadwal yang bervariasi.'? Studi
terdahulu juga melaporkan bahwa kadar hemoglobin meningkat sebesar 1 g/dl setelah 14 hari
suplementasi dengan 500 mg tepung daun kelor per hari.?*

Tabel 3. Hasil Uji t-independent

Variabel Kelompok Rata-Rata p
L . . Intervensi 12,80
Kadar Hb siswi dengan kebiasaan suka minum teh Kontrol 13.27 0,574
Kadar Hb siswi dengan kebiasaan tidak suka minum teh Intervensi 12,94 0,039
Kontrol 13,10

Namun, tidak terdapat perbedaan rerata kadar Hb siswi dengan kebiasaan suka minum teh antara
kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (p=0,574). Hal ini terjadi karena remaja memiliki kebiaaan
konsumsi teh setelah makan sehingga dapat menghambat penyerapan zat besi dalam makanan seperti
konsumsi biskuit kelor. Daun kelor merupakan salah satu bahan pangan yang dapat digunakan sebagai
makanan pembawa dalam upaya fortifikasi zat besi di Indonesia. Kelor dapat dikonsumsi langsung dalam
bentuk segar, atau dapat diolah menjadi tepung atau bubuk dan digunakan sebagai bahan tambahan untuk
memberikan nutrisi yang sesuai. Selain dikonsumsi langsung dalam bentuk segar, kelor juga dapat
digunakan sebagai fortifikasi.?

Kesimpulan

Konsumsi biskuit kelor pada siswi yang tidak suka minum teh dapat meningkatkan kadar Hb
dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan konsumsi biskuit plasebo. Terdapat perbedaan kadar Hb
pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah konsumsi biskuit kelor antara siswi yang suka dan tidak
suka minum teh. Tidak terdapat perbedaan kadar Hb pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah
konsumsi biskuit plasebo antara siswi yang suka dan tidak suka minum teh. Kepada remaja diharapkan agar
menghindari kebiasaan konsumsi teh sesudah makan sehingga tidak mengganggu penyerapan zat besi
dalam makanan.
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